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Abstrak: Artikel ini mengkaji analisis kinerja keuangan dan penerapan prinsip keberlanjutan atau Sustainability 

Performance pada PT Bank Central Asia Tbk (BCA) hingga awal tahun 2026. Penulisan menggunakan metode 

studi kepustakaan dengan mengacu pada berbagai literatur ilmiah, laporan keuangan, serta regulasi perbankan 

yang terbit dalam rentang tahun 2022–2026. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pencapaian kinerja, 

indikator-indikator yang digunakan, serta hubungan timbal balik antara kekuatan finansial dan strategi 

keberlanjutan yang diterapkan. Hasil kajian menunjukkan BCA mempertahankan posisinya sebagai bank swasta 

terkuat dengan pertumbuhan kredit yang terukur sebesar 7,7%, laba bersih naik 4,9%, serta kualitas aset dan 

efisiensi operasional yang jauh di atas rata-rata industri. Ditinjau dari aspek keberlanjutan, BCA telah mengubah 

orientasi strategi dari sekadar kepatuhan menjadi strategi bisnis inti, terlihat dari porsi pembiayaan berkelanjutan 

yang mencapai 25,8% dari total portofolio, dukungan luas terhadap UMKM, transformasi layanan digital, serta 

penerapan tata kelola yang matang. Berbagai literatur sepakat bahwa kekuatan ini bukan kebetulan, melainkan 

hasil manajemen risiko yang ketat dan konsistensi strategi. Kesimpulan yang diperoleh adalah kinerja keuangan 

yang kokoh menjadi pondasi utama pelaksanaan keberlanjutan, dan sebaliknya penerapan prinsip lingkungan, 

sosial, dan tata kelola yang baik kembali memperkuat daya saing serta keberlangsungan usaha jangka panjang. 

BCA membuktikan bahwa tujuan ekonomi dan tanggung jawab sosial-lingkungan dapat berjalan beriringan dan 

saling menguatkan.  

 

Kata Kunci: kinerja keuangan; keberlanjutan; sustainability performance; perbankan; BCA  
 
Abstract: This article examines the analysis of financial performance and the implementation of sustainability 

principles or Sustainability Performance at PT Bank Central Asia Tbk (BCA) up to the beginning of 2026. The 

writing uses a literature study method referring to various scientific literature, financial reports, and banking 

regulations published between 2022 and 2026. This study aims to describe performance achievements, the 

indicators used, and the reciprocal relationship between financial strength and the applied sustainability 

strategies. The results of the study show that BCA maintains its position as the strongest private bank with 

measured credit growth of 7.7%, a net profit increase of 4.9%, as well as asset quality and operational efficiency 

far above the industry average. Viewed from the sustainability aspect, BCA has shifted its strategic orientation 

from mere compliance to a core business strategy, as evidenced by the portion of sustainable financing reaching 

25.8% of the total portfolio, extensive support for MSMEs, digital service transformation, and the implementation 

of mature governance. Various literature sources agree that this strength is not accidental, but the result of strict 

risk management and strategic consistency. The conclusion drawn is that solid financial performance serves as 

the main foundation for sustainability implementation, and conversely, the application of environmental, social, 

and good governance principles further strengthens competitiveness and long-term business continuity. BCA 

proves that economic goals and social-environmental responsibilities can go hand in hand and reinforce each 

other. 
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PENDAHULUAN 

 

Peran sektor perbankan dalam perekonomian nasional sangatlah besar, utamanya 

sebagai lembaga intermediasi yang menjembatani pihak yang memiliki kelebihan dana dengan 

pihak yang membutuhkan dana. Sesuai dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang 

Perbankan, tugas utama bank adalah menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat guna 

meningkatkan taraf hidup rakyat. Namun, seiring berjalannya waktu, cara pandang terhadap 

kinerja sebuah bank telah mengalami perubahan yang cukup mendasar. Dulu, keberhasilan 

bank hanya dinilai dari seberapa besar keuntungan yang didapat atau seberapa tinggi 

pertumbuhan asetnya. Akan tetapi, di era sekarang, penilaian itu sudah meluas, tidak hanya 
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soal keuangan, tapi juga bagaimana bank menjalankan usahanya dengan memperhatikan aspek 

lingkungan, sosial, dan tata kelola yang baik. Inilah yang dikenal sebagai konsep kinerja 

keberlanjutan atau Sustainability Performance (Iswati & Wibawa, 2024). Perubahan cara 

pandang ini tentu bukan tanpa alasan. Banyak pihak mulai sadar bahwa kegiatan ekonomi, 

termasuk perbankan, memiliki dampak besar terhadap kelestarian alam dan kesejahteraan 

masyarakat. Kalau dikelola sembarangan, pertumbuhan ekonomi malah bisa merusak 

lingkungan dan menimbulkan masalah sosial. Di Indonesia, pemerintah merespons hal ini 

dengan mengeluarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017. 

Peraturan ini mewajibkan seluruh lembaga jasa keuangan untuk menerapkan prinsip keuangan 

berkelanjutan dalam setiap kebijakan dan operasionalnya. Niatnya jelas, supaya sektor 

keuangan jadi pendorong utama transisi ke ekonomi yang lebih ramah lingkungan dan merata 

manfaatnya bagi masyarakat, sebagaimana tertuang dalam Peta Jalan Keuangan Berkelanjutan 

2025–2030 (Kementerian LHK & BI, 2025). Meski aturan sudah ada, penerapannya di 

lapangan masih menimbulkan perdebatan. Banyak pelaku usaha masih berpikir bahwa 

menerapkan prinsip keberlanjutan itu cuma menambah biaya dan bisa menurunkan 

keuntungan. Ada kekhawatiran kalau bank terlalu fokus pada isu lingkungan atau sosial, maka 

kinerja keuangannya bakal terganggu. Pendapat ini sempat didukung oleh beberapa penelitian 

lama yang menyebutkan adanya biaya tambahan saat bank mulai menyesuaikan standar 

operasionalnya. Namun, hasil penelitian terbaru justru menunjukkan sebaliknya. Nugroho & 

Santoso (2025) dan Puspitasari & Rahmawati (2024) dalam tulisannya menyimpulkan bahwa 

bank yang serius menjalankan prinsip keberlanjutan justru lebih kuat daya saingnya, risikonya 

lebih kecil, dan lebih dipercaya oleh nasabah maupun investor. 

Di tengah situasi seperti ini, PT Bank Central Asia Tbk (BCA) menjadi contoh yang 

sangat menarik untuk diteliti. Sebagai bank swasta terbesar di Indonesia, langkah yang diambil 

BCA biasanya menjadi acuan bagi industri perbankan lain. Hingga awal tahun 2026, data 

menunjukkan BCA masih memegang posisi kuat dengan kinerja keuangan yang sangat sehat. 

Yang menarik, di saat keuangannya kokoh, BCA juga gencar memperluas pembiayaan ke 

sektor-sektor ramah lingkungan, mengembangkan layanan digital, dan memperkuat tata kelola 

perusahaan. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan: apakah kekuatan keuangan BCA tercapai 

karena mereka peduli keberlanjutan, atau justru karena keuangannya kuat maka mereka bisa 

berbuat banyak hal untuk keberlanjutan. Berdasarkan hal itulah, penulis menyusun kajian 

literatur ini. Tujuannya untuk menguraikan lebih dalam bagaimana kinerja keberlanjutan BCA, 

indikator apa saja yang dipakai, dan bagaimana hubungan antara kinerja keuangan dan 

keberlanjutan itu menurut pandangan para ahli dan peneliti sebelumnya. Tulisan ini penting 

disusun supaya kita bisa paham bahwa bank yang sehat itu bukan cuma kaya raya, tapi juga 

bank yang bisa memberikan dampak baik bagi lingkungan dan masyarakat luas. 

 

METODE 

Penulisan artikel ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan. Menurut Sugiyono (2024), penelitian kualitatif adalah penelitian yang menelaah 

objek secara mendalam dengan cara mendeskripsikan data yang ditemukan. Sedangkan studi 

kepustakaan menurut Sujarweni (2023) adalah kegiatan mengumpulkan data dan informasi dari 

berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal, laporan, dan peraturan, lalu diolah menjadi bahan 

analisis. Metode ini dipilih karena penulis ingin menguraikan, membandingkan, dan 

menyimpulkan berbagai pandangan dan data yang sudah ada terkait kinerja BCA. 

Sumber Data 

Cara pengumpulan data dalam penelitian ini berdasar teori Suharsimi Arikunto (2024), yang 

menjelaskan bahwa pengumpulan data studi pustaka adalah proses mencari, mengumpulkan, 

mencatat, dan menyeleksi materi-materi yang relevan dari berbagai sumber seperti buku, jurnal 

ilmiah, laporan tahunan, peraturan, dan artikel penelitian. Langkah kerjanya: 
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1. Menentukan topik dan batasan tahun pencarian (2022–2026) 

2. Mencari sumber yang sahih dan relevan dengan kinerja keuangan dan keberlanjutan 

3. Mencatat poin-poin penting dan data angka yang dibutuhkan 

4. Memilah dan membuang materi yang tidak berhubungan dengan bahasan 

Selain itu, juga mengacu pandangan Sugiyono (2024) tentang teknik dokumentasi, 

yaitu cara mengumpulkan data lewat dokumen resmi, laporan keuangan, dan publikasi 

terpercaya yang sudah ada, tanpa perlu turun langsung ke lapangan. Semua data diambil dari 

laporan resmi BCA, OJK, dan jurnal terakreditasi periode tersebut. 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Cara pengumpulan data dilakukan dengan membaca, mencatat, dan menyeleksi materi yang 

relevan dengan topik bahasan. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis data 

menggunakan metode analisis isi. Langkah kerjanya: 

1. Mengelompokkan data menjadi dua kategori besar, yaitu data kinerja keuangan dan data 

kinerja keberlanjutan 

2. Membandingkan isi dari berbagai literatur untuk melihat apakah ada persamaan atau 

perbedaan pandangan 

3. Menarik benang merah atau pola umum yang ditemukan dalam berbagai tulisan tersebut 

4. Menyusun hasil sintesis tersebut menjadi uraian pembahasan dan kesimpulan yang logis 

Dalam pembahasan, penulis menggunakan indikator-indikator yang sudah dijelaskan 

di bagian kajian pustaka sebagai alat ukur, supaya analisisnya terarah dan sesuai teori.. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data laporan keuangan dan laporan keberlanjutan PT Bank Central Asia 

Tbk (BCA) hingga akhir tahun buku 2025 (awal 2026), serta tinjauan mendalam terhadap 

berbagai literatur penelitian, jurnal ilmiah, dan regulasi perbankan periode 2022–2026, berikut 

adalah pembahasan lengkap mengenai kinerja keuangan, kinerja keberlanjutan (Sustainability 

Performance), serta hubungan timbal balik antara keduanya. Pembahasan ini menggunakan 

indikator yang telah diuraikan pada bagian kajian pustaka sebagai landasan analisis. 

1. Analisis Kinerja Keuangan 

Ditinjau dari sisi keuangan, data empiris menunjukkan posisi BCA sangat kuat, stabil, dan jauh 

melampaui rata-rata industri perbankan nasional. Kekuatan ini bukan hasil kebetulan, 

melainkan buah dari strategi pertumbuhan yang terukur, manajemen risiko yang ketat, dan 

efisiensi operasional yang disiplin berjalan bertahun-tahun. 

a. Pertumbuhan Aset dan Kredit 

Hingga akhir 2025, total aset BCA tercatat mencapai Rp1.482 triliun, tumbuh sebesar 8,2% 

dibandingkan posisi tahun sebelumnya yang sebesar Rp1.370 triliun. Pertumbuhan ini 

tergolong sehat dan berkelanjutan. Khusus pada penyaluran kredit, total kredit yang disalurkan 

mencapai Rp993 triliun, dengan tingkat pertumbuhan 7,7% (BCA, 2026). 

Menurut analisis Sari & Utami (2024), angka pertumbuhan 7–9% adalah rentang paling aman 

bagi bank besar di Indonesia. BCA tidak mengejar pertumbuhan agresif di atas 10% seperti 

yang kadang dilakukan pesaing lain, karena hal itu berpotensi menurunkan kualitas aset. 

Strategi ini terbukti tepat: meski pertumbuhan tidak paling tinggi, namun kualitas kredit tetap 

terjaga dan keuntungan tetap tumbuh konsisten. Sebagai perbandingan, rata-rata pertumbuhan 

kredit industri perbankan nasional pada periode yang sama berada di angka 7,1%, sehingga 

kinerja BCA sedikit lebih unggul namun tetap berada di jalur aman. 

b. Struktur Pendanaan 

Salah satu keunggulan mutlak BCA ada pada struktur pendanaannya. Dana Pihak Ketiga 

(DPK) tercatat mencapai Rp1.275 triliun, di mana porsi Giro dan Tabungan atau Current 
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Account & Savings Account (CASA) menguasai Rp1.084 triliun atau setara 85,0% dari total 

DPK. Angka ini tumbuh 13,1% dibanding tahun 2024. 

Data ini sangat signifikan jika dibandingkan dengan rata-rata industri yang hanya berkisar di 

angka 60–68%. Supramono & Utami (2024) menegaskan bahwa rasio CASA yang sangat 

tinggi ini adalah "kunci emas" keunggulan kompetitif BCA. Karena sumber dananya berbiaya 

sangat rendah, maka marjin bunga bersih (Net Interest Margin/NIM) bisa dijaga tetap luas. 

Pada tahun 2025, NIM BCA tercatat 5,32%, jauh di atas rata-rata industri yang berkisar 4,1–

4,5%. Dampak langsungnya terlihat pada laba bersih yang berhasil menembus Rp57,5 triliun, 

naik 4,9% dari tahun sebelumnya. 

c. Kualitas Aset dan Pengendalian Risiko 

Kesehatan kredit tercermin dari rasio Kredit Bermasalah atau Non-Performing Loan (NPL) 

bruto yang hanya 1,80%, sementara NPL netto berada di angka 0,65%. Angka ini jauh lebih 

baik dibandingkan rata-rata industri yang masih berada di kisaran 2,6–2,9% (Damayanti & 

Setiawan, 2025). Hal ini didukung oleh pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN) yang sangat memadai, mencapai Rp42,3 triliun, atau memiliki rasio pertanggungan 

(Coverage Ratio) sebesar 245%. Artinya, setiap kredit bermasalah sudah dicadangkan lebih 

dari dua kali lipat jumlahnya. Manajemen risiko yang ketat ini membuat BCA sangat tahan 

banting meski menghadapi gejolak ekonomi makro. Tidak hanya penyaringan debitur yang 

ketat, BCA juga menerapkan diversifikasi portofolio: sekitar 35% kredit ke sektor 

perdagangan, 22% ke industri pengolahan, 15% ke pertanian/pertambangan, dan sisanya ke 

konsumsi serta UMKM, sehingga risiko tidak menumpuk di satu sektor saja. 

d. Efisiensi Operasional dan Kecukupan Modal 

Dari sisi efisiensi, BCA tetap menjadi pemimpin industri dengan rasio Biaya terhadap 

Pendapatan atau Cost to Income Ratio (CIR) yang tercatat sangat rendah, yaitu 30,7%. Ini 

berarti dari setiap Rp100 pendapatan, BCA hanya menghabiskan Rp30,7 untuk biaya 

operasional. Sebagai pembanding, rata-rata CIR bank besar lainnya masih berada di kisaran 

42–48%. Nugroho & Santoso (2025) mengaitkan efisiensi luar biasa ini dengan keberhasilan 

transformasi digital masif yang dilakukan sejak tahun 2020 hingga sekarang. Sekitar 92% 

transaksi nasabah kini dilakukan melalui kanal digital (m-BCA, KlikBCA, myBCA), sehingga 

beban biaya fisik kantor cabang dan tenaga kerja bisa ditekan secara signifikan tanpa 

mengurangi kualitas layanan. 

Dari sisi ketahanan modal, rasio Kecukupan Modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berada di angka 25,4%, jauh di atas ketentuan minimal OJK sebesar 8% maupun standar 

penyangga modal konservasi sebesar 2,5%. Modal yang tebal ini menjadi bantalan kuat 

sekaligus modal utama untuk ekspansi bisnis dan investasi jangka panjang, termasuk 

pengembangan program keberlanjutan. Firdausia dkk. (2025) menyimpulkan dalam 

penelitiannya bahwa pondasi keuangan BCA dibangun atas empat pilar: pertumbuhan terukur, 

pendanaan murah, risiko terkendali, dan biaya efisien. Kombinasi ini menciptakan arus kas 

yang stabil dan berkelanjutan, yang kemudian menjadi sumber daya utama untuk mendukung 

agenda keberlanjutan perusahaan. 

  

2. Analisis Sustainability Performance Berdasarkan Indikator Lingkungan, Sosial, dan 

Tata Kelola. 

Ditinjau dari aspek keberlanjutan, data hingga awal 2026 menunjukkan bahwa BCA 

telah bertransformasi dari sekadar pemenuh kewajiban laporan, menjadi pelaku utama yang 

menjadikan prinsip keberlanjutan sebagai strategi bisnis inti. Hal ini sejalan dengan temuan 

Widodo & Hidayat (2025) serta Pratama & Wibowo (2023) yang menyatakan bahwa ESG 

(Environmental, Social, Governance) di BCA sudah terintegrasi dalam setiap keputusan bisnis, 

bukan hanya program sampingan. Berikut analisis rinci berdasarkan tiga pilar utama: 
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a. Pilar Lingkungan Hidup (Environment / Planet) 

Indikator utama kinerja lingkungan terlihat jelas dari komposisi dan pertumbuhan pembiayaan 

berkelanjutan. Data menunjukkan portofolio pembiayaan berkelanjutan tumbuh jauh lebih 

cepat dibandingkan kredit konvensional, yaitu mencapai Rp255 triliun atau naik 11,7% 

dibanding tahun sebelumnya. Angka ini setara dengan 25,8% dari total seluruh kredit yang 

disalurkan BCA. Artinya, lebih dari seperempat dana yang disalurkan telah dialokasikan ke 

sektor-sektor ramah lingkungan, hemat energi, atau mendukung transisi ekonomi hijau (BCA, 

2026). 

Rincian alokasi pembiayaan hijau tersebut meliputi: 

- Energi Terbarukan: Pembiayaan mencapai Rp6,2 triliun, naik 102% atau dua kali lipat 

dibanding tahun 2024. Sektor yang dibiayai meliputi pembangkit listrik tenaga surya, bayu, air, 

dan biomassa. Langkah ini sejalan dengan peta jalan energi nasional dan didukung penelitian 

Yuliani & Prasetyo (2024) yang menekankan peran krusial perbankan dalam penyediaan dana 

untuk transisi energi. 

- Transportasi Rendah Karbon: Pembiayaan kendaraan listrik dan infrastruktur pendukungnya 

tumbuh 53% menjadi Rp3,8 triliun. Ini mencakup kredit kendaraan bermotor listrik, bus listrik, 

hingga stasiun pengisian daya. 

- Efisiensi Energi & Bangunan Hijau: Pembiayaan gedung bersertifikat hijau, industri hemat 

energi, dan teknologi pengolahan limbah mencapai Rp48,5 triliun. 

Selain penyaluran dana, komitmen lingkungan juga terlihat dari kebijakan pengecualian 

pembiayaan. BCA secara tegas menolak membiayai proyek yang berkaitan dengan pembabatan 

hutan, pertambangan ilegal, industri yang menghasilkan polusi berlebih, atau kegiatan yang 

merusak keanekaragaman hayati. Di sisi operasional internal, BCA juga mencatat penurunan 

jejak karbon perusahaan: penggunaan kertas turun 18%, konsumsi listrik di kantor pusat dan 

cabang utama turun 9,2% berkat pemasangan panel surya dan sistem hemat energi, serta 

pengurangan emisi GRK lingkup 1 dan 2 sebesar 7,5% dibanding tahun dasar 2023. Puspitasari 

& Rahmawati (2024) menilai langkah BCA ini sangat strategis. Menurut mereka, sektor 

ekonomi hijau adalah masa depan bisnis di Indonesia, dan BCA telah memposisikan diri 

sebagai pemimpin pasar di sektor ini lebih awal, sehingga akan mendapatkan keuntungan 

reputasi dan pangsa pasar di masa mendatang. 

b. Pilar Sosial (Social / People) 

Pada aspek sosial, fokus utama BCA diarahkan pada pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

inklusi keuangan, dan peningkatan kualitas layanan bagi seluruh lapisan masyarakat. Indikator 

kinerjanya sangat terukur dan memberikan dampak luas. 

1. Pembiayaan UMKM: 

BCA memandang UMKM sebagai tulang punggung ekonomi nasional. Penyaluran kredit ke 

segmen UMKM terus tumbuh rata-rata 11,8% per tahun, hingga mencapai Rp287 triliun pada 

akhir 2025. Jumlah debitur UMKM tercatat lebih dari 3,2 juta nasabah, tersebar di seluruh 

provinsi Indonesia, termasuk daerah terpencil. Handayani dkk. (2024) menjelaskan bahwa 

strategi pembiayaan UMKM ini sangat cerdas secara bisnis maupun sosial: risiko tersebar luas 

karena nilai kredit per debitur relatif kecil, namun dampak penggerakan ekonomi sangat besar, 

dan menciptakan loyalitas nasabah jangka panjang. 

2. Transformasi Digital dan Inklusi Keuangan 

Upaya memperluas akses layanan keuangan dilakukan lewat percepatan digitalisasi dan 

jaringan pelayanan. Saat ini, BCA memiliki lebih dari 22.500 unit mesin ATM/CDM, 1.850 

kantor cabang dan pelayanan, serta jaringan agen BCA yang berjumlah lebih dari 12.000 titik 

yang menjangkau desa-desa. 

Pengguna layanan perbankan digital juga melonjak: pengguna m-BCA mencapai 38,7 juta 

orang, pengguna myBCA mencapai 15,2 juta orang, dan transaksi menggunakan QRIS BCA 

tumbuh 78% jumlahnya. Dampak nyatanya, masyarakat di daerah yang dulunya sulit 
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menjangkau kantor bank kini bisa menabung, mentransfer, atau membayar tagihan dengan 

mudah dan murah. Survei Handayani dkk. (2024) menunjukkan bahwa indeks kepuasan 

nasabah BCA mencapai skor 89,4, tertinggi di industri, berkat kemudahan akses digital ini. 

3. Program Sosial dan Kemitraan: 

Melalui BCA Peduli, perusahaan menyalurkan dana tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

sebesar Rp1,28 triliun pada tahun 2025, yang dialokasikan untuk bidang pendidikan (beasiswa, 

pembangunan sekolah), kesehatan (bantuan medis, air bersih), dan bantuan bencana alam. 

c. Pilar Tata Kelola (Governance) 

Pilar tata kelola dianggap sebagai pondasi yang paling krusial agar program keberlanjutan 

berjalan sesuai rencana dan tidak menyimpang. Susanto & Hidayat (2022) serta Zainal & 

Firmansyah (2023) dalam penelitiannya menegaskan bahwa keberhasilan penerapan ESG 

sangat bergantung pada kualitas penerapan Good Corporate Governance (GCG). 

Di BCA, penerapan tata kelola sangat matang dan mendetail, yang tercermin dari indikator 

berikut: 

- Struktur Organisasi: Dibentuk Direksi yang membidangi Keberlanjutan serta Komite Tata 

Kelola Terintegrasi yang bertugas mengawasi penerapan prinsip keberlanjutan di seluruh lini 

bisnis. 

- Kebijakan dan Kepatuhan: Seluruh operasional mengacu pada POJK No.51/POJK.03/2017 

serta standar internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI). Tingkat kepatuhan 

terhadap regulasi mencapai 100% tanpa pelanggaran material berarti selama lima tahun 

terakhir. 

- Transparansi: Laporan keberlanjutan diterbitkan secara rutin, diverifikasi oleh pihak 

independen, dan diunggah ke publik tepat waktu. BCA juga menerapkan kode etik yang ketat 

bagi seluruh karyawan, serta sistem pelaporan pelanggaran (Whistleblowing System) yang 

efektif. 

- Manajemen Risiko Terintegrasi: Risiko lingkungan, sosial, dan tata kelola sudah dimasukkan 

ke dalam kerangka manajemen risiko bank secara menyeluruh. Setiap permohonan pembiayaan 

besar wajib melalui penilaian dampak sosial dan lingkungan sebelum disetujui. 

Damayanti & Setiawan (2025) menyimpulkan bahwa kekuatan BCA bertahan dari krisis 

ekonomi dan tetap tumbuh hingga sekarang sangat ditopang oleh tata kelola yang bersih dan 

manajemen yang hati-hati. Karena pengelolaannya baik, maka program keberlanjutan yang 

besar dan mahal biayanya bisa dijalankan dengan efisien, tepat sasaran, dan memberikan hasil 

nyata. 

4. Hubungan Kinerja Keuangan dan: Siklus Positif yang Saling Menguatkan 

Dari pengkajian mendalam terhadap data dan literatur, pola hubungan yang sangat jelas terlihat 

pada kasus BCA adalah hubungan timbal balik yang positif dan saling memperkuat. Hubungan 

ini menjawab pertanyaan utama penelitian: bagaimana korelasi antara kekuatan finansial dan 

penerapan keberlanjutan. 

Pertama: Keuangan yang Kuat Menjadi Dasar Keberlanjutan 

Karena kondisi keuangan sangat sehat, memiliki arus kas operasional yang melimpah, struktur 

pendanaan murah, dan modal yang tebal (Rp376 triliun), BCA memiliki ruang gerak yang 

sangat luas. BCA mampu mengalokasikan dana besar untuk pembiayaan berkelanjutan yang 

kadang memerlukan jangka waktu pengembalian lebih panjang, seperti proyek energi 

terbarukan. BCA juga sanggup berinvestasi miliaran rupiah untuk pengembangan sistem 

teknologi informasi dan infrastruktur hijau tanpa mengganggu likuiditas maupun pembagian 

dividen kepada pemegang saham. Tanpa kekuatan finansial ini, penerapan keberlanjutan yang 

mendalam dan luas mustahil bisa dilakukan, atau justru akan membebani kinerja perusahaan. 

Kedua: Keberlanjutan Memperkuat Kembali Posisi Keuangan 

Sebaliknya, penerapan prinsip keberlanjutan yang serius memberikan dampak balik positif 

yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini terjadi melalui beberapa jalur: 

http://e-journal.upr.ac.id/index.php/JP-IPS


ISSN 2355-0236 e-ISSN 2684-6985    Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (JPIPS), Juni 2026 (18)1:1-9                                                                                                                          

Available online at  http://e-journal.upr.ac.id/index.php/JP-IPS. 

Juni 2026 7 

 

1. Penurunan Risiko: Pembiayaan berbasis prinsip lingkungan dan sosial berarti memilih 

debitur yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan, sehingga risiko kredit macet 

justru menurun. 

2. Peningkatan Reputasi dan Kepercayaan: Investor, nasabah korporasi besar, dan masyarakat 

lebih mempercayai bank yang bertanggung jawab. Hal ini membuat penghimpunan dana 

makin mudah dan murah, serta membuka akses pendanaan internasional dengan suku 

bunga rendah. 

3. Efisiensi Biaya: Program hemat energi, pengurangan kertas, dan digitalisasi yang didorong 

prinsip sosial-lingkungan ternyata sekaligus memangkas biaya operasional secara 

signifikan. 

4. Peluang Pasar Baru: Bergerak duluan di sektor hijau dan UMKM menjadikan BCA 

pemimpin pasar di segmen masa depan ekonomi Indonesia. 

Iswati & Wibawa (2024) dalam teorinya menyebut fenomena ini sebagai Siklus Positif 

Keberlanjutan. BCA telah membuktikan bahwa anggapan lama yang menyatakan 

keberlanjutan itu membebani biaya adalah salah. Di tangan manajemen yang baik, 

keberlanjutan berubah menjadi instrumen strategi bisnis yang pada akhirnya memperkuat daya 

saing, menjamin keberlangsungan usaha, dan meningkatkan nilai perusahaan. 

Strategi BCA terbukti konsisten: pertumbuhan dijaga agar tetap wajar, risiko dikendalikan 

secara ketat, biaya dihemat seefisien mungkin, dan perlahan tapi pasti, portofolio bisnis digeser 

ke arah yang lebih bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Pola ini terbukti berhasil 

menempatkan BCA bukan hanya sebagai bank terbesar dan terkuat, tetapi juga sebagai bank 

terdepan dalam penerapan keuangan berkelanjutan di Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang penulis rangkum dari berbagai sumber 

penelitian dan data terbaru hingga awal tahun 2026, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting 

mengenai analisis Sustainability Performance Bank Central Asia di Indonesia: 

1. Secara kinerja keuangan, BCA memenuhi semua indikator kesehatan dengan nilai yang 

sangat baik dan jauh di atas standar industri. Hal ini terlihat dari pertumbuhan kredit yang 

terukur, dominasi dana murah, kualitas aset yang aman, efisiensi biaya yang disiplin, serta 

modal yang sangat kuat. Kekuatan finansial ini bukan kebetulan, melainkan hasil 

manajemen yang hati-hati, dan menjadi pondasi mutlak agar BCA bisa menjalankan 

program keberlanjutan dengan maksimal. 

2. Ditinjau dari kinerja keberlanjutan, BCA sudah masuk ke tahap lanjut. Berdasarkan 

indikator Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola, terlihat jelas keberlanjutan bukan lagi 

sekadar pelengkap laporan, melainkan strategi bisnis inti. Peningkatan besar pada 

pembiayaan hijau, dukungan luas ke UMKM, perluasan akses lewat layanan digital, serta 

tata kelola yang sangat baik adalah bukti nyata komitmen tersebut. 

3. Hubungan antara kinerja keuangan dan keberlanjutan di BCA bersifat saling menguatkan. 

Keuangan yang kuat memungkinkan investasi pada proyek berkelanjutan, sedangkan 

penerapan prinsip berkelanjutan meningkatkan reputasi, kepercayaan, dan efisiensi 

operasional yang pada akhirnya menjamin keuntungan dan kelangsungan usaha jangka 

panjang. 

4. Model bisnis yang diterapkan BCA memberikan pelajaran penting bagi industri perbankan 

Indonesia. Bahwa tujuan mencari keuntungan ekonomi dan tujuan menjaga lingkungan 

serta sosial itu tidak bertentangan, melainkan saling melengkapi. Bank bisa tetap besar, 

kaya, dan menguasai pasar, sekaligus menjadi institusi yang memberi dampak nyata bagi 

kemajuan ekonomi dan kelestarian alam. 
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